
43  
  

BAB VI KESIMPULAN 

Dalam menghidupkan keindahan karya komponis setiap pelaku seni biasanya 

mempunyai karakteristik yang berlainan walaupun mempunyai kesamaan persepsi 

bila menginterpretasikan sebuah karya yang sama, perbedaan ini disebabkan oleh 

faktor individual karena interpretasi sifatnya adalah sangat pribadi. Maka dari itu 

perlu suatu tolok ukur yang jelas bagaimana batasan-batasan interpretasi musik yang 

mempunyai kualitas dan bertaraf dunia. Melalui analisis interpretasi musik Jaman 

Barok pada lagu The Trumpet Shall Sound karya Handel dapat diketahui secara detail 

bagaimana proses interpretasi sebuah karya seni musik bertaraf dunia itu terjadi. 

Satu hasil analisis terhadap seorang interpreter musik mungkin akan 

menghasilkan suatu analisis yang sifatnya subjektif, dengan meminjam metode 

interpreter para seniman pelaku dan secara teoretisnya dapat dinilai secara objektif 

disebabkan mempunyai ukuran-ukuran yang pasti. Dari beberapa pendapat 

mengatakan bahwa setiap interpretasi pada suatu karya komponis haruslah menuruti 

peraturan-peraturan yang telah digariskan dan menggunakan instrumen (alat musik 

yang ada pada waktu alat tersebut ada bersamaan komposisi tercipta) pada zaman 

karya itu diciptakan adalah  sangat keliru karena sarana alat tersebut sudah tidak ada 

(tidak dipakai lagi karena keterbatasan tehniknya maupun hasil warna suara) dan telah 

digantikan dengan alat musik yang lebih canggih lagi. Setiap interpretasi pada setiap 

partitur musik telah tersedia ekspresi komponisnya. Interpretasi musik yang 

menciptakan keindahan itu bersifat musikal dan lain tidak, semua teks partitur, semua 

maksud, semua keanehan-keanehan zaman lebih banyak merupakan penghalang 

daripada bantuan untuk mendekatinya. 

Dengan demikian interpretasi pada sebuah karya musik dapat dikatakan individual  

sifatnya dan hasil daripada interpretasi tersebut ditentukan oleh bakat, musikalitas dan 

ketrampilan masing-masing seniman pelaku itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari 

analisis secara musikologis mengenai permainan tanda dinamik, contohnya permainan 

keras lembutnya suara yang ditentukan, misalkan memainkan seberapa lembut-nya 

tanda dinamik piano. Oleh sebab hanya dapat terjawab dengan musikalitas seseorang 

saja di dalam menentukannya. 
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